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siswa dengan kualifikasi lulus dan sebanyak 44% atau 12 siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM dengan kualifikasi tidak lulus dalam 

pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tindakan 

siklus 1, siswa menguasai satu aspek penilaian, yaitu keterampilan 

mengidentifikasi tema dalam gambar berseri dalam menggali ide, siswa 

menguasai dua aspek penilaian, yaitu keterampilan mengidentifikasi peristiwa 

berdasarkan pengalaman orang lain dan kesesuaian antara tokoh, peristiwa, latar, 

tema dalam pengalaman orang lain dengan video dalam mengembangkan ide, dan 

siswa menguasai lima aspek penilaian, yaitu dari segi kesesuaian isi dengan tema, 

pengembangan tokoh dan latar dalam cerita, pengembangan peristiwa dalam 

cerpen, dan  kelengkapan struktur cerpen. 

Pada tindakan siklus 2 yang mendapatkan skor di atas KKM sebanyak 

100% atau 27 siswa dengan kualifikasi lulus dalam pembelajaran menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tindakan siklus 2, siswa mengalami 

peningkatan pada tahap menggali ide, mengembangkan ide, dan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tahap menggali ide, siswa sudah 

menguasai tiga aspek penilaian, yaitu keterampilan mengidentifikasi tokoh, 

mengidentifikasi peristiwa, dan mengidentifikasi latar dalam video. Pada tahap 

mengembangkan ide, siswa sudah menguasai keempat aspek penilaian sudah 

dikuasai siswa, yaitu keterampilan mengidentifikasi tokoh berdasarkan 

pengalaman orang lain, keterampilan mengidentifikasi latar berdasarkan 

pengalaman orang lain, keterampilan mengidentifikasi peristiwa berdasarkan 

pengalaman orang lain, dan kesesuaian antara tokoh, peristiwa, latar, tema dalam 
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pengalaman orang lain dengan video. Sedangkan pada tahap menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman orang lain, siswa sudah menguasai enam aspek 

penilaian, dari segi kesesuaian isi dengan tema, pengembangan tokoh dan latar 

dalam cerita, pengembangan peristiwa dalam cerpen, kemenarikan dalam 

mendeskripsikan isi amanat dalam cerpen, dan  kelengkapan struktur cerpen. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerpen berdasarkan pengalaman 

orang lain pada tahap parasiklus ke siklus 1 dengan menggunakan teknik Example 

Non Example mengalami peningkatan sebanyak 19%. Sedangkan tindakan siklus 

1 ke siklus 2 juga mengalami peningkatan sebanyak 44%. 

Tahap selanjutnya adalah tahap penutup. Dalam tahap penutup terdapat 

kegiatan refleksi dan tindak lanjut. Kegiatan refleksi pada tindakan prasiklus, guru 

mitra dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain 

tidak melakukan refleksi karena waktu pembelajaran sudah berakhir. Pada 

tindakan siklus 1, kegiatan yang dilakukan guru adalah mengingatkan kembali 

kepada siswa tentang isi, struktur, dan unsur cerpen. Selanjutnya, guru 

menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa pada saat kegiatan mengembangkan 

ide dengan cara menyusun kerangka berbentuk segitiga Freitag dan menulis 

cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Dalam kegiatan ini, siswa merespons 

pertanyaan guru secara serempak dan siswa kesulitan pada saat menyusun 

kerangka cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tindakan siklus 2, 

kegiatan yang dilakukan guru adalah mengingatkan kembali kepada siswa tentang 

isi, struktur, dan unsur cerpen. Selanjutnya, guru menanyakan kesulitan yang 

dihadapi siswa pada saat kegiatan mengembangkan ide dan menulis cerpen 



185 
 

 
 

berdasarkan pengalaman orang lain. Dalam kegiatan ini, siswa merespons 

pertanyaan guru secara serempak dan siswa tidak menghadapi kesulitan selama 

proses pembelajaran. 

Dari tindakan prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan dapat 

diketahui pada tindakan prasiklus guru tidak melakukan kegiatan refleksi, 

kemudian meningkat pada tindakan siklus 1 guru melakukan kegiatan refleksi 

dengan mengulas materi. Sementara itu, dari tindakan siklus 1 ke siklus 2 juga 

mengalami peningkatan dapat diketahui dari siswa yang awalnya mengalami 

kesulitan yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran mengembangkan ide 

dengan menyusun kerangka karangan pada tindakan siklus 1, pada siklus 2 siswa 

tidak mengalami kesulitan selama proses pembelajaran mengembangkan ide 

dengan menyusun kerangka karangan cerpen. Dapat dikatakan bahwa guru telah 

memahami fungsi dari kegiatan refleksi yang sesuai dengan pendapat Hasibuan 

dan Moedjiono (2012:73) menutup pelajaran adalah kegiatan guru untuk 

mengakhiri kegiatan inti dengan memberikan gambaran menyeluruh tentang 

materi yang telah dipelajari siswa dan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

siswa, serta tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar-mengajar. 

Kegiatan selanjutnya adalah tindak lanjut. Pada tahap prasiklus, kegiatan 

yang dilakukan guru adalah meminta seluruh siswa mengumpulkan hasil menulis 

cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Pada tindakan siklus 1, kegiatan yang 

dilakukan guru adalah guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya 

dan siswa diminta mengumpulkan LKS pada tahap mengembangkan ide dan tahap 

menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. Dalam kegiatan ini, semua 
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siswa mendengarkan dan merespons dengan baik. Pada tindakan siklus 2, kegiatan 

yang dilakukan guru adalah guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya kepada siswa dan siswa diminta mengumpulkan LKS pada tahap 

mengembangkan ide dan tahap menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang 

lain. Dalam kegiatan ini, semua siswa mendengarkan dan merespons dengan baik. 

Dari tindakan prasiklus ke siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan dapat 

diketahui pada tindakan prasiklus guru tidak menyampaikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya kepada siswa, sedangkan pada siklus 1 dan siklus 2 guru 

sudah menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya kepada siswa. Hal 

tersebut dapat dikatakan sudah sesuai dengan fungsi kegiatan tindak lanjut 

menurut Sudjana (2013:152) menyatakan bahwa pada akhir pembelajaran dengan 

menjelaskan atau memberi tahu pokok materi yang akan dibahas pada pelajaran 

berikutnya agar siswa dapat mempelajari materi tersebut dari sumber-sumber 

yang dimilikinya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dalam sebuah penelitian yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

(1) Terdapat peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan teknik 

Example Non Example pada siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang 

pada aspek menggali ide. Pada tindakan prasiklus sebanyak 0% siswa, 

siklus 1 sebanyak 62% siswa, dan siklus 2 sebanyak 100% siswa termasuk 

dalam kualifikasi sangat baik. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 

penerapan prosedur teknik Example Non Example serta dengan bantuan 

media pendukung berupa gambar berseri dan video. 

(2) Terdapat peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan teknik 

Example Non Example pada siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang 

pada aspek mengembangkan ide. Pada tindakan prasiklus sebanyak 0% 

siswa, siklus 1 sebanyak 55% siswa, dan siklus 2 sebanyak 100% siswa 

termasuk dalam kualifikasi sangat baik. Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh penerapan prosedur teknik Example Non Example serta dengan 

bantuan segitiga Freitag. 
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(3) Terdapat peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan teknik 

Example Non Example pada siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang 

pada menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sesuai dengan 

struktur dan unsur cerpen. Pada prasiklus sebanyak 37% siswa 

mendapatkan nilai di atas KKM, siklus 1 terjadi peningkatan, sebanyak 

56% siswa mendapatkan nilai di atas KKM, dan  siklus 2 terjadi 

peningkatan, sebanyak 100% siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Hal 

ini disebabkan penerapan teknik Example Non Example yang digunakan 

guru dapat membantu siswa dalam menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman orang lain sesuai dengan struktur cerpen dan unsur cerpen.   
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6.2 Saran  

 Berdasarkan hasil pembahasan dalam sebuah penelitian yang telah 

dijelaskan, dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1) Bagi siswa 

Bagi siswa hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example secara sistematis 

dan lebih memperhatikan gambar berseri dan video sebagai media 

pendukung untuk membantu siswa dalam tahap menggali ide. 

Bagi siswa hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example secara sistematis 

dan menggunakan segitiga Freitag untuk membantu siswa dalam tahap 

mengembangkan ide. 

Bagi siswa hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen untuk lebih memahami unsur intrinsik (amanat) beserta contohnya 

dan menerapkan teknik Example Non Example secara sistematis untuk 

mempermudah dalam tahap menulis cerpen. 

2) Bagi guru  

Bagi guru hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example sesuai prosedur 

serta menggunakan media pendukung berupa gambar berseri dan video 

untuk membantu siswa dalam tahap menggali ide. 
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Bagi guru hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example sesuai prosedur 

dan menggunakan bantuan segitiga Freitag untuk membantu siswa dalam 

tahap mengembangkan ide. 

Bagi guru hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen untuk lebih member pemahaman kepada siswa tentang unsur 

intrinsik (amanat) beserta contohnya secara mendetail serta menerapkan 

teknik Example Non Example sesuai prosedur. 

3) Bagi peneliti 

Bagi peneliti hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example sesuai prosedur 

dan menggunakan media pendukung berupa gambar berseri, video atau 

media lain yang lebih menarik, kreatif serta inovatif untuk membantu 

siswa dalam tahap menggali ide. 

Bagi peneliti hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen dapat menerapkan teknik Example Non Example sesuai prosedur 

dan menggunakan bantuan segitiga Freitag dalam mengembangkan ide. 

Bagi peneliti hendaknya dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen untuk lebih memahamkan unsur intrinsik (amanat) beserta 

contohnya kepada siswa dan menerapkan teknik Example Non Example 

secara sistematis untuk mempermudah dalam tahap menulis cerpen. 
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Lampiran 3 Daftar Nama Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

No. NamaSiswa Kode 
1.  Afkarina Kumala A1 
2.  Aisyah Az-zahro A2 
3.   A3 
4.  Akhila Citra A4 
5.  Alifatul Anisah A5 
6.  Alya Amartya Vanda A6 
7.  Annisa Rayid A7 
8.  Ardianti Daniswara A8 
9.  Aslama Qolbi Izzati A9 
10.  Athifah Haya Aqila A10 
11.  Eka Ayu Yuliana A11 
12.  Hanifah Hajar Salsabila A12 
13.  Hilwa Uchti M. A13 
14.  Imaroh Nashiroh A14 
15.  Ismi Arfidha A15 
16.  Izdihar N. A16 
17.  Melania Anita R. A17 
18.  Muninta I. A18 
19.  Nadzifah Alkavacki F. A19 
20.  Nisa Fadiyah A20 
21.  Nur Laili Rizqi A21 
22.  Salwa Ayu Pramaretti A22 
23.  Shinta Ayu Pitaloka A23 
24.  Shafira Rizky A. A24 
25.  Tahnia Wahyu A25 
26.  Wanda Izzuqia A26 
27.  Wulida Dwi Taqiya A27 
28.  Zainab Az-zahro A28 
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Lampiran 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Jenjang  : SMA 

Kelas/Semester : X/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

Menulis 

16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 

 

B. Kompetensi Dasar 

16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen 

(pelaku, peristiwa, dan latar) 

C. Indikator 

 Menjelaskan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, dan latar) 

 Menjelaskan struktur cerpen 

 Memahami langkah-langkah menulis cerpen 

 Menulis cerpen dengan memperhatikan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, 

dan latar), struktur cerpen (ekposisi, komplikasi, klimaks, reversal, dan 

denoument), dan amanat dalam cerpen.  
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D. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa mampu menjelaskan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, dan latar) 

 Siswa mampu menjelaskan struktur cerpen (ekposisi, komplikasi, 

klimaks, reversal, dan denoument) 

 Siswa mampu memahami langkah-langkah menulis cerpen 

 Siswa mampu menulis cerpen dengan memperhatikan unsur cerpen 

(pelaku, peristiwa, dan latar), struktur cerpen (ekposisi, komplikasi, 

klimaks, reversal, dan denoument), dan amanat dalam cerpen. 

 

E. Materi Pokok 

1. Pengertian cerpen 

2. Unsur-unsur cerpen 

3. Struktur cerpen 

4. Amanat dalam cerpen 

5. Langkah-langkah menulis cerpen 

 

F. Metode Pembelajaran 

 Inkuiri 

 Penugasan 

 Diskusi 

 Tanya Jawab 

 Ceramah  

 Example Non Example 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (1 x 45 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

a. Orientasi. 
 Guru mengajak siswa siswa 
untuk berdoa bersama 
sebelum memulai 
pembelajaran. 

 Guru memberi salam 
kepada siswa dan siswa 
merespons salam. 

 Guru melakukan presensi 
terhadap kehadiran siswa. 

 Guru menanyakan cara 
menggali ide dan 
mengembangkan ide dalam 
menulis cerpen. 

b. Apersepsi. 
 Siswa ditanya tentang 
pengertian, unsur-unsur dan 
struktur cerpen. 

 Siswa ditanya tentang cara 
menggali ide cerpen. 

 Siswa ditanya tentang cara 
mengembangkan ide cerpen. 

 Siswa ditanya tentang cara 
menyusun kerangka 
karangan. 

c. Motivasi. 
 Guru menyampaikan 
manfaat pengertian, unsur-
unsur dan struktur cerpen. 

 Guru menyampaikan 
manfaat menggali ide, 
mengembangkan, serta 
menyusun kerangka 
karangan cerpen. 
 

d. Pemberian acuan. 
 Guru memberikan 

penguatan tentang cara 

10 menit 

 

Tanya Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 
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menggali ide, 
mengembangkan ide, dan 
menyusun kerangka 
karangan sebagai konsep 
awal sebelum siswa 
melakukan kegiatan menulis 
cerpen. 

 Guru memberikan 
penguatan tentang 
pengertian, unsur-unsur dan 
struktur cerpen sebagai 
konsep awal sebelum siswa 
melakukan kegiatan menulis 
cerpen. 

 

Ceramah 

 Kegatan Inti 

 Siswa diminta membentuk 
kelompok yang terdiri atas 4-
5 siswa dalam satu 
kelompok. Pembagian 
kelompok dipilih secara 
acak. 

 Guru memberikan lembar 
kerja siswa yang memandu 
siswa untuk menganalisis 
pelaku, peristiwa, dan latar 
dari gambar berseri tersebut. 

 Setiap kelompok diminta 
menyimak gambar berseri 
yang sesuai dengan struktur 
cerpen (example) dan 
gambar berseri yang tidak 
sesuai dengan struktur cerpen 
(non-example) yang 
ditampilkan melalui LCD, 
sambil menyimak setiap 
kelompok diminta untuk 
menganalisis isi gambar 
dengan menggunakan lembar 
kerja siswa yang telah 
dibagikan (konseptual). 

 Setiap kelompok diminta 
untuk menyimpulkan isi 
cerita yang terdapat dalam 
gambar berseri tersebut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Example Non 
Example 



200 
 

 
 

 Setiap siswa menganalisis 
peristiwa yang dialami orang 
lain, dipandu dengan 
pertanyaan dan hasilnya 
diisikan ke segitiga Freitag 
(konseptual). Segitiga Freitag 
itu sealigus sebagai kerangka 
karangan yang akan ditulis 
siswa. 

 Kegiatan Akhir 

Penutup 

a. Refleksi 
 Siswa bersama guru 
mengulas kembali 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

b. Tindak lanjut 
 Siswa diminta 
mengumpulkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) pada 
tahap menggali ide dan 
kerangka karangan yang 
sudah dibuat pada tahap 
mengembangkan ide. 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Kedua (2 x 45 menit) 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

1 Kegiatan Awal 

a. Orientasi.  
 Guru mengajak siswa siswa 
untuk berdoa bersama 
sebelum memulai 
pembelajaran. 

 Guru memberi salam kepada 
siswa dan siswa merespons 
salam. 

 Guru melakukan presensi 
terhadap kehadiran siswa. 

 Guru menanyakan 
pengalaman siswa menulis 

 

10 menit 

 

Tanya Jawab  
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cerpen berdasarkan 
pengalaman orangk lain. 

b. Apersepsi. 
 Guru menanyakan langkah-
langkah menulis cerpen 
berdasarkan pengalaman 
orangk lain. 

c. Motivasi.  
 Guru menyampaikan manfaat 
menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman orangk lain. 

d. Pemberian acuan. 
 Guru memberikan penguatan 
tentang langkah-langkah 
menulis cerpen sebagai 
konsep awal sebelum siswa 
melakukan kegatan menulis 
cerpen. 

 

 

Tanya jawab 

 

 

 

Ceramah 

 

Ceramah 

2. Kegatan Inti 

 Guru membagikan hasil 
kerangka karangan yang telah 
dibuat secara individu. 

 Siswa secara individu mulai 
menulis cerpen dengan 
memperhatikan struktur, unsur 
cerpen (pelaku, peristiwa, dan 
latar) serta amanat dalam 
cerpen 

 

 

60 menit 

 

 

Example Non 
Example 

3. Kegiatan Akhir 

Penutup 

a. Refleksi 
 Siswa dan guru mengulas 

kembali materi yang telah 
dipelajari. 

b. Tindak lanjut 
 Siswa diminta 

mengumpulkan hasil 
tulisannya. 

 

 

20 menit 

 

 

Refleksi 
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H. Media/Sumber belajar 

1. Media 

 Cerpen 

 Gambar berseri 

2. Alat 

 Papan tulis 

 Spidol 

 LCD 

3. Sumber Belajar 

 Buku paket bahasa Indonesia Kelas X Semeter 1 

Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas 

VII (Edisi Revisi 2014).Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

Suratno dan Wahono. 2010. Bahasa Indonesia Untuk SMA dan MA 

Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan 

Nasional. 

 Bersumber dari internet 

 

I. Penilaian 

Teknik Penilaian: 

1. Penilaian proses/pengamatan 

2. Pemberian Tugas 

 

Jenis Tagihan: 

1. Penugasan mengidentifikasi/menganalisis unsur cerpen dari gambar 

berseri 

2. Penugasan membuat kerangka karangan cerpen. 

3. Penugasan menulis cerpen. 
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Jenjang  : SMA 

Kelas/Semester : X/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

Menulis 

16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 

 

B. Kompetensi Dasar 

16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen 

(pelaku, peristiwa, dan latar) 

C. Indikator 

 Menjelaskan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, dan latar) 

 Menjelaskan struktur cerpen 

 Memahami langkah-langkah menulis cerpen 

 Menulis cerpen dengan memperhatikan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, 

dan latar), struktur cerpen (ekposisi, komplikasi, klimaks, reversal, dan 

denoument), dan amanat dalam cerpen.  
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D. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa mampu menjelaskan unsur cerpen (pelaku, peristiwa, dan latar) 

 Siswa mampu menjelaskan struktur cerpen (ekposisi, komplikasi, 

klimaks, reversal, dan denoument) 

 Siswa mampu memahami langkah-langkah menulis cerpen 

 Siswa mampu menulis cerpen dengan memperhatikan unsur cerpen 

(pelaku, peristiwa, dan latar), struktur cerpen (ekposisi, komplikasi, 

klimaks, reversal, dan denoument), dan amanat dalam cerpen 

 

E. Materi Pokok 

1. Pengertian cerpen 

2. Unsur-unsur cerpen 

3. Struktur cerpen 

4. Amanat dalam cerpen 

5. Langkah-langkah menulis cerpen 

 

F. Metode Pembelajaran 

 Inkuiri 

 Penugasan 

 Diskusi 

 Tanya Jawab 

 Ceramah  

 Example Non Example 

 

 

 

 

 

 



205 
 

 
 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (1 x 45 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Metode 
Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

a. Orientasi. 
 Guru mengajak siswa 
siswa untuk berdoa 
bersama sebelum memulai 
pembelajaran. 

 Guru memberi salam 
kepada siswa dan siswa 
merespons salam. 

 Guru melakukan presensi 
terhadap kehadiran siswa. 

b. Apersepsi. 
 Siswa ditanya tentang 
unsur-unsur dan struktur 
cerpen. 

 Siswa ditanya tentang cara 
menggali ide cerpen. 

c. Motivasi. 
 Guru menyampaikan 
manfaat unsur-unsur dan 
struktur cerpen. 

 Guru menyampaikan 
manfaat menggali ide. 

d. Pemberian acuan. 
 Guru memberikan 

penguatan tentang cara 
menggali ide, unsur-unsur 
dan struktur cerpen 
sebagai konsep awal 
sebelum siswa melakukan 
kegiatan menulis cerpen. 

10 menit 

 

Tanya Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya jawab 

 

Ceramah 

 

 

 

 

Ceramah 

 Kegatan Inti 

 Siswa diminta membentuk 
kelompok yang terdiri atas 
5 siswa dalam satu 
kelompok.  
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 Guru memberikan lembar 
kerja siswa yang memandu 
siswa untuk menganalisis 
pelaku, peristiwa, dan latar 
dari video tersebut. 

 Setiap kelompok diminta 
menyimak video yang 
sesuai dengan struktur 
cerpen (example) dan 
video yang tidak sesuai 
dengan struktur cerpen 
(non-example) yang 
ditampilkan melalui LCD, 
sambil menyimak setiap 
kelompok diminta untuk 
menganalisis isi video 
dengan menggunakan LKS 
yang telah dibagikan 
(konseptual). 

 Setiap kelompok diminta 
untuk menyimpulkan isi 
cerita yang terdapat dalam 
video tersebut. 

 

 

60 menit 

 

 

Example Non 
Example 

 Kegiatan Akhir 

Penutup 

a. Refleksi 
 Siswa bersama guru 
mengulas kembali 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

 Guru menanyakan 
kesulitan belajar siswa 
dalam proses menganalisis 
pelaku, peristiwa, dan latar 
dari video untuk  menggali 
ide. 

 
b. Tindak lanjut 

 Siswa diminta 
mengumpulkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) pada 
tahap menggali ide. 

20 menit 
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Pertemuan Kedua (2 x 45 menit) 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Metode 
Pembelajaran 

1 Kegiatan Awal 

a. Orientasi.  
 Guru mengajak siswa siswa 
untuk berdoa bersama 
sebelum memulai 
pembelajaran. 

 Guru memberi salam 
kepada siswa dan siswa 
merespons salam. 

 Guru menanyakan 
pengalaman siswa menulis 
cerpen berdasarkan 
pengalaman orangk lain. 
 Guru menanyakan cara 
mengembangkan ide dalam 
menulis cerpen. 

b. Apersepsi. 
 Siswa ditanya tentang cara 
mengembangkan ide 
cerpen. 

 Siswa ditanya tentang cara 
menyusun kerangka 
karangan 

 Guru menanyakan langkah-
langkah menulis cerpen 
berdasarkan pengalaman 
orangk lain. 

c. Motivasi.  
 Guru menyampaikan 
manfaat mengembangkan, 
serta menyusun kerangka 
karangan cerpen. 

 Guru menyampaikan 
manfaat menulis cerpen 
berdasarkan pengalaman 
orangk lain. 

d. Pemberian acuan. 
 Guru memberikan 

penguatan tentang cara 
mengembangkan ide, dan 

 

10 menit 

 

Tanya Jawab  

 

 

 

 

 

 

 

Tanya jawab 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

Ceramah 
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menyusun kerangka 
karangan sebagai konsep 
awal sebelum siswa 
melakukan kegiatan 
menulis cerpen. 

 Guru memberikan 
penguatan tentang langkah-
langkah menulis cerpen 
sebagai konsep awal 
sebelum siswa melakukan 
kegiatan menulis cerpen. 

2. Kegatan Inti 

 Guru memberikan lembar 
kerja siswa yang memandu 
siswa untuk menganalisis 
pelaku, peristiwa, dan latar 
dari pengalaman orang lain. 

 Setiap siswa menganalisis 
peristiwa yang dialami 
orang lain, dipandu 
pertanyaan dan hasilnya 
diisikan ke segitiga Freitag 
(konseptual). Segitiga 
Freitag itu sekaligus sebagai 
kerangka karangan yang 
akan ditulis siswa. 

 Siswa secara individu mulai 
menulis cerpen dengan 
memperhatikan struktur, 
unsur cerpen (pelaku, 
peristiwa, dan latar) serta 
amanat dalam cerpen. 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

Example Non 
Example 

3. Kegiatan Akhir 

Penutup 

a. Refleksi 
 Siswa dan guru mengulas 

kembali materi yang telah 
dipelajari. 

 Guru menanyakan 
kesulitan belajar siswa 
dalam proses menulis 
cerpen berdasarkan 
pengalaman orang lain. 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

Refleksi 
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b. Tindak lanjut 
 Siswa diminta 

mengumpulkan hasil 
tulisannya. 

 

 

H. Media/Sumber belajar 

1. Media 

 Cerpen 

 Video 

2. Alat 

 Papan tulis 

 Spidol 

 LCD 

3. Sumber Belajar 

 Buku paket bahasa Indonesia Kelas X Semeter 1 

Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas 

VII (Edisi Revisi 2014).Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

Suratno dan Wahono. 2010. Bahasa Indonesia Untuk SMA dan MA 

Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan 

Nasional. 

 Bersumber dari internet 

I. Penilaian 

Teknik Penilaian: 

1. Penilaian proses/pengamatan 

2. Pemberian Tugas 

Jenis Tagihan: 

1. Penugasan mengidentifikasi/menganalisis unsur cerpen dari gambar 

berseri 

2. Penugasan membuat kerangka karangan cerpen. 

3. Penugasan menulis cerpe. 
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Lampiran 6 Rubrik Penilaian 

RUBRIK 1  
PENILAIANTAHAP MENGGALI IDE 

 

No Aspek 
Pengamatan Deskriptor 

Skor 
1 2 3 4 

 

Keterampilan 
mengidentifikasi 
tokoh dalam 
gambar berseri 
atau video. 

Sangat baik: tokoh sudah sangat sesuai dengan gambar berseri 
atau video dengan tema example (bencana banjir di sekolah, 
kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka 
buruk di sekolah), keseluruhan tokoh disebutkan serta 
dideskripsikan secara lengkap (karakter, perilaku, dan fisik) 
Baik: tokoh sudah sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan 
prasangka buruk), keseluruhan tokoh disebutkan, tetapi belum 
dideskripsikan secara lengkap (karakter dan perilaku) 
Cukup:  tokoh cukup sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (bencana alam dan perilaku siswa yang 
kurang baik), tetapi tidak keseluruhan tokoh disebutkan. 
Kurang:  tokoh tidak sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example. 

    

 

Keterampilan 
mengidentifikasi 
peristiwa dalam 
gambar berseri. 

Sangat baik: peristiwa sudah sangat sesuai dengan gambar 
berseri atau video dengan tema example (bencana banjir di 
sekolah, kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan 
prasangka buruk di sekolah) dan alur peristiwa sudah sangat 
terstruktur (awal cerita, konflik, klimaks dan akhir cerita). 
Baik: peristiwa sudah sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan 
prasangka buruk) dan alur peristiwa sudah terstruktur (awal 
cerita, konflik, klimaks dan akhir cerita). 
Cukup: peristiwa cukup sesuai dengan gambar berseri atau 
video dengan tema example (bencana alam dan perilaku siswa 
yang kurang baik), tetapi alur peristiwa belum terstruktur (awal 
cerita, konflik, dan akhir cerita). 
Kurang:  peristiwa tidak sesuai dengan gambar berseri atau 
video dengan tema example dan alur peristiwa tidak terstruktur. 

    

 

Keterampilan 
mengidentifikasi 
latar dalam 
gambar berseri 

Sangat baik: latar (tempat, waktu, dan suasana) sudah sangat 
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema example 
(bencana banjir di sekolah, kenakalan remaja di sekolah, 
bullying di sekolah, dan prasangka buruk di sekolah) 
keseluruhan latar disebutkan serta dideskripsikan secara lengkap 
dan mendetail. 
Baik:  latar (tempat, waktu, dan suasana) sesuai dengan gambar 
berseri atau video dengan tema example (banjir, kenakalan 
remaja, bullying, dan prasangka buruk) keseluruhan latar 
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RUBRIK 2 
PENILAIANTAHAP MENGEMBANGKAN IDE 

 

disebutkan, tetapi belum dideskripsikan secara lengkap dan 
mendetail. 
Cukup:  latar (tempat, waktu, dan suasana) cukup sesuai dengan 
gambar berseri atau video dengan tema example (bencana alam 
dan perilaku siswa yang kurang baik), tetapi tidak keseluruhan 
latar disebutkan.  
Kurang:  latar tidak sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example. 

 

Keterampilan 
mengidentifikasi 
tema dalam 
gambar berseri. 

Sangat baik: tema sudah sangat sesuai dengan gambar berseri 
atau video, yaitu  bencana banjir di sekolah, kenakalan remaja di 
sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka buruk di sekolah.   
Baik: tema sudah sesuai gambar berseri atau video yaitu, banjir, 
kenakalan remaja, bullying, dan prasangka buruk. 
Cukup: tema cukup sesuai dengan gambar berseri yaitu, 
bencana alam dan perilaku siswa yang kurang baik. 
Kurang: tema tidak sesuai dengan gambar berseri atau video.    

    

No Aspek 
Pengamatan Deskriptor 

Skor 
1 2 3 4 

 

Keterampilan 
mengidentifikasi 
tokoh 
berdasarkan 
pengalaman 
orang lain. 

Sangat baik: tokoh berdasarkan pengalaman orang lain 
sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (bencana banjir di sekolah, kenakalan 
remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka buruk 
di sekolah), keseluruhan tokoh disebutkan serta 
dideskripsikan secara lengkap (karakter, perilaku, dan fisik) 
Baik:  tokoh berdasarkan pengalaman orang lain sudah 
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema 
example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan prasangka 
buruk), keseluruhan tokoh disebutkan, tetapi belum 
dideskripsikan secara lengkap (karakter dan perilaku) 
Cukup:  tokoh berdasarkan pengalaman orang lain cukup 
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema 
example yaitu, bencana alam dan perilaku siswa yang 
kurang baik, tetapi tidak keseluruhan tokoh disebutkan. 
Kurang:  tokoh  berdasarkan pengalaman orang lain tidak 
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema 
example. 
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Keterampilan 
mengidentifikasi 
peristiwa 
berdasarkan 
pengalaman 
orang lain. 

Sangat baik: peristiwa berdasarkan pengalaman orang lain 
sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (bencana banjir di sekolah, kenakalan 
remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka buruk 
di sekolah), alur peristiwa sudah sangat terstruktur (awal 
cerita, konflik, klimaks dan akhir cerita).  
Baik: peristiwa berdasarkan pengalaman orang lain sudah 
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema 
example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan prasangka 
buruk) dan alur peristiwa sudah terstruktur (awal cerita, 
konflik, klimaks dan akhir cerita).  
Cukup: peristiwa berdasarkan pengalaman orang lain 
cukup sesuai dengan gambar berseri atau video dengan 
tema example (bencana alam dan perilaku siswa yang 
kurang baik), tetapi alur peristiwa belum terstruktur (awal 
cerita, konflik, dan akhir cerita). 
Kurang:  peristiwa berdasarkan pengalaman orang lain  
tidak sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema 
example dan alur peristiwa tidak terstruktur. 

    

 

Keterampilan 
mengidentifikasi 
latar berdasarkan 
pengalaman 
orang lain. 

Sangat baik: latar berdasarkan pengalaman orang lain 
sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (bencana banjir di sekolah, kenakalan 
remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan prasangka buruk 
di sekolah) keseluruhan latar (tempat, waktu, dan suasana) 
disebutkan serta dideskripsikan secara lengkap dan 
mendetail. 
Baik:  latar berdasarkan pengalaman orang lain sesuai 
dengan gambar berseri atau video dengan tema example 
(banjir, kenakalan remaja, bullying, dan prasangka buruk) 
keseluruhan latar (tempat, waktu, dan suasana) disebutkan, 
tetapi belum dideskripsikan secara lengkap dan mendetail. 
Cukup:  latar berdasarkan pengalaman orang lain cukup 
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema 
example (bencana alam dan perilaku siswa yang kurang 
baik), tetapi tidak keseluruhan latar disebutkan.  
Kurang: latar berdasarkan pengalaman orang lain tidak 
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema 
example. 

    

 

Kesesuaian 
antara tokoh, 
peristiwa, latar, 
tema dalam 
pengalaman 
orang lain 
dengan gambar 
berseri. 

Sangat baik: tokoh, peristiwa, latar, dan tema berdasarkan 
pengalaman orang lain sangat sesuai gambar berseri atau 
video dengan tema example (bencana banjir di sekolah, 
kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan 
prasangka buruk di sekolah) dan siswa mampu 
pengembangan kerangka yang sangat sesuai dengan 
pengalaman orang lain secara lengkap dan detail. 
Baik: tokoh, peristiwa, latar, dan tema berdasarkan 
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RUBRIK 3 
PENILAIANTAHAP MENULIS CERPEN 

No Aspek 
Pengamatan Deskriptor 

Skor 
1 2 3 4 

 

Keterampilan 
siswa menulis 
cerpen 
berdasarkan 
pengalaman orang 
lain dari segi 
kesesuaian isi 
cerita dengan 
tema. 

Sangat baik: keseluruan isi dalam cerita sudah sangat 
sesuai dengan tema example yaitu, bencana banjir di 
sekolah, kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, 
dan prasangka buruk di sekolah. 
Baik: keseluruan isi dalam cerita sudah sesuai dengan 
tema example yaitu, banjir, kenakalan remaja, bullying, 
dan prasangka buruk. 
Cukup: keseluruan isi dalam cerita cukup sesuai dengan 
tema example yaitu, bencana alam dan perilaku siswa yang 
kurang baik. 
Kurang: keseluruan isi dalam cerita tidak sesuai dengan 
tema example.    

    

 

Keterampilan 
siswa menulis 
cerpen 
berdasarkan 
pengalaman orang 
lain dari segi 
pengembangan 
tokoh dalam 
cerita. 

Sangat baik: tokoh dalam cerita berdasarkan pengalaman 
orang lain sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau 
video serta mengembangkan tokoh dari gambar berseri 
atau video (tokoh lebih bervariasi dan sangat menonjolkan 
karakter, perilaku, dan fisik tokoh). 
Baik: tokoh dalam cerita berdasarkan pengalaman orang 
lain sudah sesuai dengan gambar berseri atau video, tetapi 
tidak mengembangkan tokoh dari gambar berseri atau 
video (tokoh tidak bervariasi). 
Cukup: tokoh dalam cerita berdasarkan pengalaman orang 
lain cukup sesuai dengan gambar berseri atau video, tetapi 
masih terdapat beberapa tokoh dalam gambar berseri atau 
video belum dicantumkan dalam cerita.  
Kurang: tokoh dalam cerita berdasarkan pengalaman 
orang lain tidak sesuai dengan gambar berseri atau video.  

    

pengalaman orang lain sesuai gambar berseri atau video 
dengan tema example (banjir, kenakalan remaja, bullying, 
dan prasangka buruk) dan siswa mampu pengembangan 
kerangka yang sangat sesuai dengan pengalaman orang lain, 
tetapi belum secara lengkap.  
Cukup:  tokoh, peristiwa, latar, dan tema berdasarkan 
pengalaman orang lain cukup sesuai gambar berseri atau 
video dengan tema example (bencana alam dan perilaku 
siswa yang kurang baik) tetapi siswa belum pengembangan 
kerangka yang sesuai dengan pengalaman orang lain. 
Kurang:  tokoh, peristiwa, latar, dan tema berdasarkan 
pengalaman orang lain tidak sesuai dengan gambar berseri 
atau video dengan tema example. 
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Keterampilan 
siswa menulis 
cerpen 
berdasarkan 
pengalaman orang 
lain dari segi 
pengembangan 
peristiwa dalam 
cerpen.  

Sangat baik: peristiwa dalam cerita berdasarkan 
pengalaman orang lain sangat sesuai dengan gambar 
berseri atau video dengan tema example (bencana banjir di 
sekolah, kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, 
dan prasangka buruk di sekolah), siswa mampu 
mengembangkan peristiswa lebih dari gambar berseri atau 
video, dan alur peristiwa sudah sangat relevan dengan 
kerangka karangan.  
Baik: peristiwa dalam cerita berdasarkan pengalaman 
orang lain sudah sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (banjir, kenakalan remaja, bullying, 
dan prasangka buruk), tetapi siswa tidak mengembangkan 
peristiwa dari gambar berseri atau video. 
Cukup: peristiwa dalam cerita berdasarkan pengalaman 
orang lain cukup sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (bencana alam dan perilaku siswa 
yang kurang baik) dan alur peristiwa belum relevan 
dengan kerangka karangan. 
Kurang: peristiwa dalam cerita berdasarkan pengalaman 
orang lain tidak sesuai dengan gambar berseri atau video. 

    

 

Keterampilan 
siswa menulis 
cerpen 
berdasarkan 
pengalaman orang 
lain dari segi 
pengembangan 
latar dalam cerita. 

Sangat baik: latar dalam cerita berdasarkan pengalaman 
orang lain sangat sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (bencana banjir di sekolah, 
kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan 
prasangka buruk di sekolah), siswa mampu 
mengembangkan serta mendeskripsikan latar (tempat, 
waktu, dan kondisi sosial) lebih detail dari gambar berseri 
atau video.  
Baik: latar dalam cerita berdasarkan pengalaman orang 
lain sudah sesuai dengan gambar berseri atau video, siswa 
mampu mengembangkan latar (tempat, waktu, dan kondisi 
sosial) lebih dari gambar berseri atau video, tetapi siswa 
belum mendeskripsikannya secara detail. 
Cukup: latar dalam cerita berdasarkan pengalaman orang 
lain cukup sesuai dengan gambar berseri atau video, tetapi 
siswa belum mengembangkan latar lebih dari gambar 
berseri atau video.  
Kurang: latar dalam cerita berdasarkan pengalaman orang 
lain tidak sesuai dengan gambar berseri atau video. 

    

 

Keterampilan 
siswa menulis 
cerpen 
berdasarkan 
pengalaman orang 
lain dari segi 
kemenarikan isi 

Sangat baik: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang 
lain sudah mengandung amanat yang sangat jelas dan 
menarik sangat sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (bencana banjir di sekolah, 
kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan 
prasangka buruk di sekolah).    
Baik: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sudah 
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amanat dalam 
cerita. 

mengandung amanat yang jelas dan menarik sesuai dengan 
gambar berseri atau video dengan tema example (banjir, 
kenakalan remaja, bullying, dan prasangka buruk). 
Cukup: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain 
cukup mengandung amanat yang menarik, cukup sesuai 
dengan gambar berseri atau video dengan tema example 
(bencana alam dan perilaku siswa yang kurang baik). 
Kurang: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain 
belum mengandung amanat yang jelas dan menarik.  

 

Keterampilan 
siswa menulis 
cerpen 
berdasarkan 
pengalaman orang 
lain dari segi 
kelengkapan 
struktur cerpen. 

Sangat baik: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang 
lain sudah sangat sesuai dengan gambar berseri atau video 
dengan tema example (bencana banjir di sekolah, 
kenakalan remaja di sekolah, bullying di sekolah, dan 
prasangka buruk di sekolah), struktur cerpen sudah 
terpenuhi secara lengkap mulai dari eksposisi, komplikasi, 
klimak, reversal, dan denoument.  
Baik: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain sudah 
sesuai dengan gambar berseri atau video dengan tema 
example (banjir, kenakalan remaja, bullying, dan 
prasangka buruk), serta struktur cerpen sudah terpenuhi 
(eksposisi, komplikasi, klimak, reversal, dan denoument).  
Cukup: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain 
sudah sesuai dengan gambar berseri atau video dengan 
tema example (bencana alam dan perilaku siswa yang 
kurang baik), tetapi struktur cerpen belum terpenuhi 
(eksposisi, komplikasi, klimak, dan denoument) 
Kurang: isi cerpen berdasarkan pengalaman orang lain 
kurang sesuai dengan gambar berseri atau video dan tidak 
sesuai dengan struktur cerpen.  
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Lampiran 7 Pedoman Wawancara Studi Pendahuluan 

PEDOMAN WAWANCARA TAHAP STUDI PENDAHULUAN 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kompetensi Dasar apakah dari 
pembelajaran dikelas X Semester 
Genap mengalami kesulitan? 

 

2. Teknik apakah yang umumnya 
diterapkan guru ketika menghadapi 
kesulitan pada Kompetensi Dasar 
siswa kelas X Semester Genap? 

 

3. Bagaimana proses belajar mengajar 
ketika menerapakan teknik tersebut 
kepada siswa kelas X yang 
mengalami kesulitan pada 
Kompetensi Dasar tersebut? 

 

4. Bagaimana hasil belajar mengajar 
ketika menerapkan teknik tersebut 
kepada siswa kelas X yang 
mengalami kesulitan pada 
Kompetensi dasar tersebut? 

 

5. 

 

 

Media apakah yang diterapkan guru 
ketika menghadapi kesulitan pada 
Kompetensi Dasar siswa kelas X 
Semester Genap? 

 

6. Bagaimana proses belajar mengajar 
ketika menerapakan media tersebut 
kepada siswa kelas X yang 
mengalami kesulitan pada 
Kompetensi Dasar tersebut? 

 

7. Bagaimana hasil belajar mengajar 
ketika menerapkan media tersebut 
kepada siswa kelas X yang 
mengalami kesulitan pada 
Kompetensi Dasar tersebut? 
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Lampiran 8 Transkrip Pedoman Wawancara Studi Pendahuluan 

PEDOMAN WAWANCARA TAHAP STUDI PENDAHULUAN 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kompetensi Dasar apakah dari 
pembelajaran dikelas X Semester 
Genapmengalami kesulitan? 

16.2 Menulis karangan 

berdasarkan pengalaman 

orang lain dalam cerpen 

(pelaku, peristiwa, dan latar) 

2. Teknik apakah yang umumnya 
diterapkan guru ketika menghadapi 
kesulitan pada Kompetensi Dasar 
siswa kelas X Semester Genap? 

Teknik modeling, teknik 
ceramah, dan penugasan. 

3. Bagaimana proses belajar mengajar 
ketika menerapakan teknik tersebut 
kepada siswa kelas X yang 
mengalami kesulitan pada 
Kompetensi Dasar tersebut? 

 

Terkadang prosesnya tidak 
sesuai dengan yang 
diharapkan, karena tidak 
semua siswa bisa mengikuti 
alur pembelajaran. Masih ada 
beberapa siswa yang lambat 
untuk bisa menemukan 
permasalahan dalam cerita 
pendek 

4. Bagaimana hasil belajar mengajar 
ketika menerapkan teknik tersebut 
kepada siswa kelas X yang 
mengalami kesulitan pada 
Kompetensi dasar tersebut? 

Cukup mampu dengan materi 
tersebut, akan tetapi masih ada 
beberap siswa yang nilainya 
kurang dari KKM. 

5. 

 

 

 

 

 

Media apakah yang diterapkan guru 
ketika menghadapi kesulitan pada 
Kompetensi Dasar siswa kelas X 
Semester Genap? 

Media berupa kutipan 
tekscerpen. Permasalahan 
dalam cerpen tersebut yang 
dijadikan ajuan untuk 
menulis ulang sebuah cerita 
pendek. 
 



218 
 

 
 

6. Bagaimana proses belajar mengajar 
ketika menerapakan media tersebut 
kepada siswa kelas X yang 
mengalami kesulitan pada 
Kompetensi Dasar tersebut? 

Siswa kurang bisa 
berimajinasi apabila temanya 
ditentukan guru, akan tetapi 
kalaupun temanya bebas guru 
mengalami kesulitan dalam 
hal penilaian. Karena 
imajinasi siswa terlalu liar. 
 

7. Bagaimana hasil belajar mengajar 
ketika menerapkan media tersebut 
kepada siswa kelas X yang 
mengalami kesulitan pada 
Kompetensi Dasar tersebut? 

 

Ada beberapa siswa yang 
nilainya kurang sesuai 
dengan harapkan guru karena 
nilainya kurang dari KKM.  
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Lampiran 9 Pedoman Wawancara Siklus 1 Guru dan Siswa  

 

PEDOMAN WAWACARA GURU SIKLUS 1 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut pendapat Anda, apakah teknik 
Example Non Exampledapat meningkatkan 
kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah 
Putri Malang pada aspek menggali ide? 

 

2. Menurut pendapat Anda, apakah teknik 
Example Non Exampledapat meningkatkan 
kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah 
Putri Malang pada aspek menggembangkan 
ide? 

 

3. Menurut pendapat Anda, apakah teknik 
Example Non Exampledapat meningkatkan 
kemampuan siswa kelas X SMA AR-Rohmah 
Putri Malang pada aspek menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain? 

 

4. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan 
teknik Example Non Exampledapat 
meningkatkan kemampuan siswa menulis 
cerpen berdasarkanpengalaman orang lain 
sesuai dengan struktur? 

 

5. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan 
teknik Example Non Exampledapat 
meningkatkan kemampuan siswa menulis 
cerpen berdasarkanpengalaman orang lain 
sesuai dengan unsur cerpen (peristiwa, 
pelaku, dan latar)? 

 

6. Menurut pendapat Anda, bagaimana 
seharusnya penerapan teknik Example Non 
Exampledalam pembelajaran menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain? 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA SIKLUS 1 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kalian dapat menggali ide dari 
teknik Example Non Example dalam 
pembelajaran menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain? 

 

2. Apakah kalian dapat mengembangan 
ide dari teknik Example Non Example  
dalam pembelajaran menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain? 

 

3. Apakah kalian dapat menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain dari 
teknik Example Non Example? 

 

4. Bagaimana seharusnya teknik Example 
Non Example ditampilkan guru agar 
kalian tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain 
dengan teknik Example Non Example? 

 

5. Apakah dengan teknik Example Non 
Example kalian terbantu dalam 
meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen berdasarkanpengalaman orang 
lain sesuai dengan struktur? 

 

6. Apakah dengan teknik Example Non 
Example kalian terbantu dalam 
meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen berdasarkanpengalaman orang 
lain sesuai dengan unsur 
cerpen(peristiwa, pelaku, dan latar)? 
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Lampiran 10 Transkrip Pedoman Wawancara Siklus 1 Guru dan Siswa  

 

PEDOMAN WAWACARA GURU SIKLUS 1 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut pendapat Anda, apakah teknik 
Example Non Exampledapat meningkatkan 
kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah 
Putri Malang pada aspek menggali ide? 

Cukup membantu asalkan 
gambarnya jelas, menarik, 
dan sesuai dengan usia 
siswa. 

2. Menurut pendapat Anda, apakah teknik 
Example Non Exampledapat meningkatkan 
kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah 
Putri Malang pada aspek menggembangkan 
ide? 

Cukup membantu dalam 
mengembangkan ide 
karena imajinasi siswa 
akan terangsang dengan 
adanya gambar tersebut. 

3. Menurut pendapat Anda, apakah teknik 
Example Non Exampledapat meningkatkan 
kemampuan siswa kelas X SMA AR-Rohmah 
Putri Malang pada aspek menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain? 

Cukup membantu dan 
siswa tidak akan kesulitan 
dalam mencari ide. 

4. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan 
teknik Example Non Exampledapat 
meningkatkan kemampuan siswa menulis 
cerpen berdasarkanpengalaman orang lain 
sesuai dengan struktur? 

Cukup membantu karena 
pada metode tersebut 
siswa akan dibimbing 
sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat 
dalam LKS.  

5. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan 
teknik Example Non Exampledapat 
meningkatkan kemampuan siswa menulis 
cerpen berdasarkanpengalaman orang lain 
sesuai dengan unsur cerpen (peristiwa, 
pelaku, dan latar)? 

Cukup membantu, asalkan 
ada kerjasama yang baik 
antara siswa dan guru.  

6. Menurut pendapat Anda, bagaimana 
seharusnya penerapan teknik Example Non 
Exampledalam pembelajaran menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain? 

Penerapan metode 
tersebut sangat membantu 
siswa dalam menulis 
cerpen (menggali ide, 
mengembangkan ide, dan 
menyusun kerangka) 
hanya penggunaan bahasa 
yang perlu latihan. 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA SIKLUS 1 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kalian dapat menggali ide dari 
teknik Example Non Example dalam 
pembelajaran menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain? 

Dapat membantu karena disertai 
gambar-gambar yang dapat 
memudahkan untuk menggali 
ide. 

2. Apakah kalian dapat mengembangan 
ide dari teknik Example Non Example  
dalam pembelajaran menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain? 

Dapat membantu karena dengan 
tema yang telah digali dapat 
dikembangkan menjadi 
kerangka karangan.  

3. Apakah kalian dapat menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain dari 
teknik Example Non Example? 

Dapat membantu karena dengan 
adanya kerangka karangan 
dalam bentuk segitiga Freytag 
maka menulis cerpen lebih 
mudah. 

4. Bagaimana seharusnya teknik Example 
Non Example ditampilkan guru agar 
kalian tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain 
dengan teknik Example Non Example? 

Seharusnya guru menggunakan 
media video agar lebih mudah 
dipahami dan agar siswa tidak 
jenuh karena pada saat 
mengamati gambar berseri 
terdapat siswa yang merasa 
jenuh.   

5. Apakah dengan teknik Example Non 
Example kalian terbantu dalam 
meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen berdasarkanpengalaman orang 
lain sesuai dengan struktur? 

Sangat membantu bahkan lebih 
memudahkan dalam menulis 
cerpen. 

6. Apakah dengan teknik Example Non 
Example kalian terbantu dalam 
meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen berdasarkanpengalaman orang 
lain sesuai dengan unsur 
cerpen(peristiwa, pelaku, dan latar)? 

Terbantu karena dalam gambar 
berseri juga menampilkan unsur 
cerpen (peristiwa, pelaku, dan 
latar). 

 

 

 

 



223 
 

 
 

Lampiran 11 Lembar Observasi Siklus 1 dan Siklus 2 

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Hasil 
Observasi 

1 Kegiatan Awal 
b. Orientasi.  

Guru mengajak siswa 
siswa untuk berdoa 
bersama sebelum memulai 
pembelajaran, guru 
memberi salam kepada 
siswa dan siswa merespon 
salam, guru melakukan 
presntasi terhadap 
kehadiran siswa, dan guru 
menanyakan cara menggali 
ide dan mengembangkan 
ide dalam menulis cerpen. 
 

c. Apersepsi.  
Siswa ditanya tentang cara 
menggali ide cerpen, 
siswa ditanya tentang cara 
mengembangkan ide 
cerpen, dan siswa ditanya 
tentang cara menyusun 
kerangka karangan. 

 
d. Motivasi.  

Guru menyampaikan 
manfaat menggali ide, 
mengembangkan serta 
menyusun kerangka 
karangan cerpen. 

 
e. Pemberian acuan.  

Guru memberikan 
menguatan tentang cara 
menggali ide, 
mengembangkan ide, dan 
menyusun kerangka 
karangan. 
 

10 menit  
Tanya Jawab  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanya jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
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2. Kegatan Inti 
(1) Siswa diminta 

membentuk kelompok 
yang terdiri atas 4-5 
siswa dalam satu 
kelompok. Pembagian 
kelompok dipilih secara 
acak. Dalam satu 
kelompok terdapat siswa 
yang pandai, sedang dan 
kurang pandai. 

(2) Guru memberikan lembar 
kerja siswa yang 
memandu siswa untuk 
menganalisis pelaku, 
peristiwa, dan latar dari 
gambar berseri tersebut. 

(3) Setiap kelompok diminta 
menyimak gambar 
berseri yang ditampilkan 
melalui LCD, sambil 
menyimak setiap 
kelompok diminta untuk 
menganalisis isi gambar 
dengan menggunakan 
lembar kerja siswa yang 
telah dibagikan. 

(4) Setiap kelompok diminta 
menyimpulkan isi cerita 
yang trdapat dalam 
gambar berseri tersebut. 

(5) Setiap siswa 
menganalisis peristiwa 
yang dialami orang lain 
dan dekat dengan 
pengalaman siswa, 
dipandu pertanyaan dan 
hasilnya diisikan ke 
segitiga Freitag. Segitiga 
Freitag itu sealigus 
sebagai kerangka 
karangan yang akan 
ditulis siswa. 

 
 
 

60 menit Example Non 
Example 
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 

3. Kegiatan Akhir 
Penutup 

a. Refleksi 
 Siswa bersama guru 
mengulas kembali 
pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
 

b. Tindak lanjut 
 Siswa diminta 
mengumpulkan 
Lembar Kerja Siswa 
(LKS) pada tahap 
menggali ide dan 
kerangka karangan 
yang sudah dibuat pada 
tahap mengembangkan 
ide 

 

 
20 menit 

 
 
 
 
 

 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Hasil 
Observasi 

1 Kegiatan Awal 
a. Orientasi.  

Guru mengajak siswa 
siswa untuk berdoa 
bersama sebelum 
memulai pembelajaran, 
guru memberi salam 
kepada siswa dan siswa 
merespon salam, guru 
melakukan presentase 
terhadap kehadiran siswa, 
dan guru menanyakan 
pengalaman siswa 
menulis cerpen 
berdasarkan pengalaman 
orang lain. 

 
b. Apersepsi. 

Guru menanyakan 

10 menit  
Tanya Jawab  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanya jawab 
 
 
Ceramah 
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langkah-langkah menulis 
cerpen  berdasarkan 
pengalaman orang lain. 
 

c. Motivasi.  
Guru menyampaikan 
manfaat menulis cerpen  
berdasarkan pengalaman 
orang lain. 
 

d. Pemberian acuan. 
Guru memberikan 
menguatan tentang 
langkah-langkah menulis 
cerpen  berdasarkan 
pengalaman orang lain. 
 

 
 
Ceramah 

2. Kegatan Inti 
(1) Guru membagikan hasil 

kerangka karangan yang 
telah dibuat secara 
individu. 

(2) Siswa secara individu 
mulai menulis cerpen 
dengan memperhatikan 
struktur cerpen, unsur 
cerpen (pelaku, peristiwa, 
dan latar) dan aspek 
kebahasaan. 

60 menit Example Non 
Example 

 

3. Kegiatan Akhir 
Penutup 

a. Refleksi 
 Siswa dan guru 

mengulas kembali 
materi yang telah 
dipelajari. 
 

b. Tindak lanjut 
 Siswa diminta 

mengumpulkan hasil 
tulisannya. 

20 menit  
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 2  PERTEMUAN 1 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Hasil 
Observasi 

1 Kegiatan Awal 
a. Orientasi.  

Guru mengajak siswa siswa 
untuk berdoa bersama 
sebelum memulai 
pembelajaran, guru memberi 
salam kepada siswa dan 
siswa merespon salam, guru 
melakukan presensi 
terhadap kehadiran siswa, 
dan guru menanyakan cara 
menggali ide dalam menulis 
cerpen. 
 

b. Apersepsi.  
Siswa ditanya tentang cara 
menggali ide cerpen. 
Siswa ditanya tentang 
unsur-unsur, dan struktur 
cerpen. 
 

c. Motivasi.  
Guru menyampaikan 
manfaat menggali ide.  
Siswa ditanya tentang  
unsur-unsur, dan struktur 
cerpen. 

 
d. Pemberian acuan.  

Guru memberikan 
menguatan tentang cara 
menggali ide. Guru 
memberikan menguatan 
tentang  unsur-unsur, dan 
struktur cerpen. 
 
 
 
 
 

 
10 menit 

 
Tanya Jawab  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanya jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
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2. Kegatan Inti 
(1)  Siswa diminta membentuk 

kelompok yang terdiri atas 
5 siswa dalam satu 
kelompok. Pembagian 
kelompok dipilih secara 
acak. Dalam satu kelompok 
terdapat siswa yang pandai, 
sedang dan kurang pandai. 

(2) Guru memberikan lembar 
kerja siswa yang memandu 
siswa untuk menganalisis 
pelaku, peristiwa, dan latar 
dari video tersebut. 

(3) Setiap kelompok diminta 
menyimak video yang 
ditampilkan melalui LCD, 
sambil menyimak setiap 
kelompok diminta untuk 
menganalisis isi gambar 
dengan menggunakan 
lembar kerja siswa yang 
telah dibagikan. 

(4) Setiap kelompok diminta 
menyimpulkan isi cerita 
yang terdapat dalam video 
tersebut. 

60 menit Example Non 
Example 

 

3. Kegiatan Akhir 
Penutup 
a. Refleksi 

 Siswa bersama guru 
mengulas kembali 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

 Guru menanyakan 
kesulitan belajar siswa 
untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian 
pembelajaran. 

 
b. Tindak lanjut 

 Siswa diminta 
mengumpulkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) pada 
tahap menggali ide. 

 

 
20 menit 
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 2  PERTEMUAN 2 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Metode 
Pembelajaran 

Hasil 
Observasi 

1 Kegiatan Awal 
a. Orientasi.  

Guru mengajak siswa 
siswa untuk berdoa 
bersama sebelum memulai 
pembelajaran, guru 
memberi salam kepada 
siswa dan siswa 
merespons salam, guru 
menanyakan pengalaman 
siswa menulis cerpen 
berdasarkan pengalaman 
orangk lain, dan guru 
menanyakan cara 
mengembangkan ide 
dalam menulis cerpen. 
 

b. Apersepsi.  
Siswa ditanya tentang cara 
mengembangkan ide 
cerpen. Siswa ditanya 
tentang cara menyusun 
kerangka karangan. Guru 
menanyakan langkah-
langkah menulis cerpen 
berdasarkan pengalaman 
orang lain. Guru 
menanyakan aspek 
kebahasaan (paragraf, 
kalimat, diksi, dan tanda 
baca) 

 
c. Motivasi.  

Guru menyampaikan 
manfaat mengembangkan, 
serta menyusun kerangka 
karangan cerpen. 
Guru menyampaikan 
manfaat menulis cerpen 
berdasarkan pengalaman 

 
10 menit 

 
Tanya Jawab  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanya jawab 
 
 
 
 
 
 
 
Tanya jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
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orangk laindengan 
memperhatikan unsur 
cerpen, struktur cerpen, 
dan aspek kebahasaan 
cerpen. 
 

d. Pemberian acuan.  
Guru memberikan 
menguatan tentang cara 
mengembangkan ide, dan 
menyusun kerangka 
karangan. 
Guru memberikan 
menguatan tentang 
langkah-langkah menulis 
cerpen berdasarkan 
pengalaman orangk lain 
dan aspek kebahasaan 
(paragraf, kalimat, diksi, 
dan tanda baca) 
 

 
 
 
Ceramah 

2. Kegatan Inti 
(1) Guru memberikan lembar 

kerja siswa yang memandu 
siswa untuk menganalisis 
pelaku, peristiwa, dan latar 
dari pengalaman orang 
lain. 

(2) Setiap siswa menganalisis 
peristiwa yang dialami 
orang lain dan dekat 
dengan pengalaman siswa, 
dipandu pertanyaan dan 
hasilnya diisikan ke 
segitiga Freitag. Segitiga 
Freitag itu sekaligus 
sebagai kerangka karangan 
yang akan ditulis siswa. 

(3) Siswa secara individu 
mulai menulis cerpen 
dengan memperhatikan 
struktur, unsur cerpen 
(pelaku, peristiwa, dan 
latar) serta aspek 
kebahasaan. 

 

 
60 menit 

 
Example Non 
Example 
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3. Kegiatan Akhir 
Penutup 

. 
a. Refleksi 

 Siswa dan guru mengulas 
kembali materi yang 
telah dipelajari. 

 Guru menanyakan 
kesulitan belajar siswa 
dalam proses menulis 
cerpen berdasarkan 
pengalaman orang lain. 

 
b. Tindak lanjut 

 Siswa diminta 
mengumpulkan hasil 
tulisannya. 

 
20 menit 

 
 
 
 
 

 



232 
 

 
 

Lampiran 12 Transkip Lembar Observasi Siklus 1 dan Siklus 2 

 
LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

 
 

 

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 2  PERTEMUAN 1 
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 2  PERTEMUAN 2 
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Lampiran 13 Angket Guru dan Siswa 

ANGKET GURU 

1. Menurut pendapat Anda, apakah teknik Example Non Exampledapat 
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang 
pada aspek menggali ide? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................
..............................................................................................................................
...................................................................................................... 

2. Menurut pendapat Anda, apakah teknik Example Non Exampledapat 
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA Ar-Rohmah Putri Malang 
pada aspek menggembangkan ide? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................
..............................................................................................................................
...................................................................................................... 

3. Menurut pendapat Anda, apakah teknik Example Non Exampledapat 
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA AR-Rohmah Putri Malang 
pada aspek menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................
..............................................................................................................................
...................................................................................................... 

4. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan teknik Example Non 
Exampledapat meningkatkan kemampuan siswa menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain sesuai dengan struktur? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................
..............................................................................................................................
...................................................................................................... 
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5. Menurut pendapat Anda, apakah penerapan teknik Example Non 
Exampledapat meningkatkan kemampuan siswa menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain sesuai dengan unsur cerpen (peristiwa, 
pelaku, dan latar)? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................
..............................................................................................................................
...................................................................................................... 

6. Menurut pendapat Anda, bagaimana seharusnya penerapan teknik Example 
Non Exampledalam pembelajaranmenulis cerpen berdasarkanpengalaman 
orang lain? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................
..............................................................................................................................
..................................................................................................... 
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ANGKET SISWA 

1. Apakah kalian dapat menggali ide dari teknik Example Non Example dalam 
pembelajaran menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................ 

2. Apakah kalian dapat mengembangan ide dari teknik Example Non Example  
dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain?. 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................ 

3. Apakah kalian dapat menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain dari 
teknik Example Non Example? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................ 

4. Bagaimana seharusnya teknik Example Non Example ditampilkan guru agar 
kalian tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis cerpen 
berdasarkanpengalaman orang lain dengan teknik Example Non Example? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................
.............................................................................................................................. 

5. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain 
sesuai dengan struktur? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................ 

6. Apakah dengan teknik Example Non Example kalian terbantu dalam 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen berdasarkanpengalaman orang lain 
sesuai dengan unsur cerpen(peristiwa, pelaku, dan latar)? 
A. Ya 
B. Tidak 

ALASAN:............................................................................................................ 
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Lampiran 14 Transkrip Angket Guru dan Siswa 
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ANGKET SISWA 
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ANGKET SISWA 
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ANGKET SISWA 
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Lampiran 15 Soal Tes Siklus 1 dan Siklus 2 

TAHAP MENGGALI IDE 

SIKLUS 1 

Pertanyaan! 

1. Siapa saja tokoh yang terdapat dalam  gambar berseri? 
2. Bagaimana awal cerita dalam gambar berseri? 
3. Bagaimana konflik cerita dalam gambar berseri? 
4. Bagaimana akhir cerita dalam gambar berseri? 
5. Bagaimana latar cerita dalam gambar berseri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 
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TAHAP MENGEMBANGKAN IDE 

SIKLUS 1 

 

Petunjuk! 

1. Cobalah untuk mengingat perjalanan orang lain yang dekat dengan isi 

gambar berseri! 

2. Kerjakan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

3. Isilah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut di segitiga Freitag! 

 

Pertanyaan! 

1. Apa peristiwa yang kalian ketahui pernah dialam oleh orang lain tetapi 

berkaitan dengan isi gambar berseri? 

2. Siapa saja tokoh yang kalian ketahui ikut terlibat? 

3. Bagaimana awal peristiwa tersebut? 

4. Bagaimana konflik peristiwa tersebut? 

5. Bagaimana akhir peristiwa tersebut? 

6. Bagaimana latar peristiwa tersebut? 
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TAHAP MENULIS CERPEN 

SIKLUS 1 

 

A. Buatlah cerpen berdasarkan kerangka segitiga Freitag dengan ketentuan 

sebagai berikut. 

1. Kesesuaian isi cerita dengan tema. 

2. Kesesuaian unsur cerpen dengan kerangka segitiga Freitag. 

3. Kelengkapan struktur cerpen yang meliputi eksposisi, komplikasi, 

klimaks, reversal, dan denoument. 

4. Kepaduan antarparagraf. 

5. Ketepatan kalimat. 

6. Ketepatan pemilihan diksi dan tanda baca. 
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TAHAP MENGGALI IDE 

SIKLUS 2   

Pertanyaan! 

1. Siapa saja tokoh yang terdapat dalam  video? 
2. Bagaimana awal cerita dalam video? 
3. Bagaimana konflik cerita dalam video? 
4. Bagaimana akhir cerita dalam video? 
5. Bagaimana latar cerita dalam video? 
6. Simpulkan tema cerita dalam video? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 
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LEMBAR KERJA SISWA 

TAHAP MENGEMBANGKAN IDE 

SIKLUS 2   

 

Petunjuk! 

1. Cobalah untuk mengingat perjalanan orang lain yang dekat dengan isi 

video! 

2. Kerjakan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

3. Isilah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut di segitiga Freitag! 

 

 

Pertanyaan! 

1. Apa peristiwa yang kalian ketahui pernah dialami oleh orang lain dan 

berkaitan dengan isi video? 

2. Siapa saja tokoh yang ikut terlibat? 

3. Bagaimana latar peristiwa tersebut? 

4. Bagaimana awal peristiwa tersebut? 

5. Bagaimana konflik peristiwa tersebut? 

6. Bagaimana klimaks peristiwa tersebut? 

7. Bagaimana akhir peristiwa tersebut? 
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TAHAP MENULIS CERPEN 

SIKLUS 2   

 

1. Buatlah cerpen berdasarkan kerangka segitiga Freitag dengan ketentuan 

sebagai berikut. 

1. Kesesuaian isi cerita dengan tema. 

2. Kesesuaian unsur cerpen dengan kerangka segitiga Freitag. 

3. Kelengkapan struktur cerpen yang meliputi eksposisi, komplikasi, 

klimaks, reversal, dan denoument. 

4. Kepaduan antarparagraf. 

5. Ketepatan kalimat. 

6. Ketepatan pemilihan diksi dan tanda baca. 
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Lampiran 16 Contoh Hasil Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Orang 
Lain Siswa Tindakan Prasiklus Nilai Tertinggi 
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Lampiran 17 Contoh Hasil Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Orang 
Lain Siswa Tindakan Prasiklus Nilai Terendah 

 

 

 



261 
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Lampiran 18 Contoh Hasil  Kegiatan Menggali ide Siswa Tindakan Siklus  1 
yang Mendapatkan Skor 15 dengan Kualifikasi Sangat Baik  
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Lampiran 19 Contoh Hasil  Kegiatan Menggali ide Siswa Tindakan Siklus  1 
yang Mendapatkan Skor 8 dengan Kualifikasi Cukup 
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Lampiran 20 Contoh Hasil  Kegiatan Mengembangkan ide Siswa Tindakan 
Siklus  1 yang Mendapatkan Skor 16 dengan Kualifikasi Sangat Baik 
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Lampiran 21 Contoh Hasil  Kegiatan Mengembangkan ide Siswa Tindakan 
Siklus  1 yang Mendapatkan Skor 8 dengan Kualifikasi Cukup 
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Lampiran 22 Contoh Hasil  Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan 
Pengalaman Orang Lain  Siswa Tindakan Siklus  1 yang Mendapatkan Skor 
Tertinggi 

 

 



267 
 

 
 

Lampiran 23 Contoh Hasil  Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan 
Pengalaman Orang Lain  Siswa Tindakan Siklus  1 yang Mendapatkan Skor 
Terendah 
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Lampiran 24 Contoh Hasil Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan 
Pengalaman Orang Lain  Siswa Tindakan Siklus 1 yang Mendapatkan Nilai 
Terbaik dengan Kualifikasi Lulus. 
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Lampiran 25 Contoh Hasil Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan 
Pengalaman Orang Lain  Siswa Tindakan Siklus 1 yang Mendapatkan Nilai 
Terendah dengan Kualifikasi Tidak Lulus. 
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Lampiran 26 Contoh Hasil  Kegiatan Menggali ide Siswa Tindakan Siklus  2 
yang Mendapatkan Skor Tertinggi 
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Lampiran 27 Contoh Hasil  Kegiatan Menggali ide Siswa Tindakan Siklus  2 
yang Mendapatkan Skor Terendah 
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Lampiran 28 Contoh Hasil  Kegiatan Mengembangkan ide Siswa Tindakan 
Siklus  2  yang Mendapatkan Skor Tertinggi 
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Lampiran 29 Contoh Hasil  Kegiatan Mengembangkan ide Siswa Tindakan 
Siklus  2 yang Mendapatkan Skor Terendah 
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Lampiran 30 Contoh Hasil  Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan 
Pengalaman Orang Lain  Siswa Tindakan Siklus  2 yang Mendapatkan Skor 
Tertinggi 
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Lampiran 31 Contoh Hasil  Kegiatan Menulis Cerpen Berdasarkan 
Pengalaman Orang Lain  Siswa Tindakan Siklus  2 yang Mendapatkan Skor 
Terendah 
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Gambar 2. Kegiatas Pembelajaran Menulis Cerpen 
Tahap Siklus 1 Pertemuan 1 

Lampiran 32 Foto Kegiatan Pelaksanaan Tindakan Prasikus, Siklus 1, dan 
Siklus 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatas Pembelajaran Menulis Cerpen Tahap Prasiklus 
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Gambar 3. Kegiatas Pembelajaran Menulis Cerpen 

Tahap Siklus 1 Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Kegiatas Pembelajaran Menulis Cerpen 
Tahap Siklus 2 Pertemuan 1 
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Gambar 5. Kegiatas Pembelajaran Menulis Cerpen 
Tahap Siklus 2 Pertemuan 2 
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Lampiran 33 Media Gambar Berseri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagian besar siswa-siswi MA Miftahul Ulum Gondanglegi terpaksa berangkat sekolah 
dengan keadaan basah. Hal tersebut terjadi akibat hujan deras melanda daerah Gondanglegi 
dan luapan air sungai yang meluber mengenai pemukiman warga sekitar, akibat dari terlalu 
banyaknya sumbatan sampah di sungai. 

Ani Afifah, adalah salah satu anak dari 
sebagian besar siswi MA Miftahul 
Ulum yang gemar membuang sampah 
sembarangan. 

Luapan air akibat banjir semakin meninggi 
dan tidakkian surut. Akhirnya siswa-siswi 
MA Miftahul Ulum Gondanglegi 
dipulangkan dengan bantuan  para relawan. 

Siswa-siswi MA Miftahul Ulum mulai 
membersihkan tumpukan sampah yang tertinggal 
akibat bencana banjir yang melanda daerah 
Gondanglegi dan sekitarnya. Akhirnya siswa pun 
belajar hidup sehat dengan tidak membuang 
sampah sembarangan. 

Sejak Kamis sore (14/1) sampai Jumat 
Pagi (15/1) Madrasah Aliyah Miftahul 
Ulum di Jl. Trunojoyo, Gondanglegi, 
Malang dilanda hujan deras yang 
mengakibatkan banjir.  

1 

2 4 

5 

3 
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Sebagian kecil dari keseluruan siswa-siswi 
SMK Neger 14 Malang mempunyai prilaku 
yang kurang baik dan sangat tidak patut 
untuk dicontoh. Salah satunya bernama 

 

SMK Negeri 14 Malangdi Jalan Teluk 
Pacitan, Arjosari, Blimbing, Kota Malang. 
SMK Negeri 14 Malang merupakan salah 
satu lembaga pendidikan kejuruan tingkat 
menengah terpercaya di Malang. 

tertangkap 
basah sedang mengadakan pesta miras dan narkotika. Penangkapan pelajar ini berawal dari 
operasi rutin yang digelar Polsek Malang. TKP merupakan rumah milik warga berinisial 
M. Rumah tersebut diketahui sebagai tempat pesta  miras tradisional. 

Guru BK SMK Negeri 14 Malang  
memberikan peringatan kepada kelima 
siswi yang telah mengadakan pesta miras. 
Kepala sekolah pun tidak segan-segan 
akan mengeluarkan kelima siswi tersebut 
ketika ketahuan mengulangi prilaku yang 
kurang baik tersebut. 

Kelima siswi memutuskan untuk berubah 
dalam hal prilaku dan penampilan. 
Merekapun juga ingin mendalami ilmu 
agama, sehingga ketiga dari kelima siswi 
tersebut memutuskan untuk pindah 
sekolah. MA Negeri Turen Malang adalah 
nama sekolah yang mereka pilih. 

1 

2 4 

5 

3 
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Riska sering telat masuk sekolah dan tidur di kelas sewaktu guru menerangkan. Akibatnya 
nilai rapot Riska sangatlah jelek daripada teman sekelasnya. Hal tersebut yang 
menjadikan ketidaksukaan temannya terhadap Riska. Beberapa temannya sering 

. 

Semalam Riska begadang sampai pukul 
2 dini hari. Sehingga dia kurang tidur 
dan matanya masih terasa berat. Dia 
tidak konsen mendengarkan penjelasan 
guru. Akhirnya diapun tertidur di kelas. 

Riska adalah anak bungsu dari empat 
bersaudara. 

ketiga kakaknya, dia yang paling malas 
belajar ataupun mengerjakan pekerjaan 
rumah. Hobinya hanyalah menonton 
televisi dan bermain game.  

Riska kini selalu menjadi bintang pelajar 
di sekolahnya. Dia juga sering mengikuti 
berbagai perlombaan, terutama 
perlombaan sains di tingkat nasional dan 
internasional. 

Semenjak hal tersebut terjadi, Riska mulai 
semangat belajar, belajar, dan belajar. Dia 
tidak pernah lagi datang terlambat atau tidur 
di kelas. Ejekan temannya yang dijadikan 
Riska motivasi untuk berubah. 

1 

2 4 

5 

3 
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